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Cara menulis Program

1. Cara Langsung di Command Window

Untuk membuat program cukup dengan mengetikkan perintah pada Command Window, misalnya

>> panjang = 10;

[Enter]

>> lebar = 20;


[Enter]

>> Luas = panjang*lebar
[Enter]

Hasilnya adalah

Luas = 


200

2. Menggunakan File.m (File yang berekstensi ‘m’)

Cara ini digunakan bila program yang akan dibuat memerlukan baris yang panjang.  File.m, bisa diketik di Notepad, atau pengolah kata lain yang hasilnya disimpan dengan memberikan ekstensi ‘m’. Atau File.m bisa juga diketik dalam lingkungan MatLab menggunakan MatLab Editor, yaitu dengan cara berikut : pada commnd window ketik ‘edit’, kemudian tekan enter.

>> edit
[Enter]

Maka akan tampil tampilan MatLab Editor berikut :
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Selanjutnya tinggal mengetik program yang akan dibuat, dan menyimpannya dengan ekstensi ‘m’.

Contoh

>> edit
[Enter]

Selanjutnya pada MatLab Editor, ketiklah program berikut :
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Catatan : fungsi num2str(Luas) adalah fungsi untuk mengubah data numerik (Luas) menjadi data string

Kemudian simpan program tersebut dengan nama: ‘Coba1.m’

Cara menjalankan program tersebut, ketik nama program (tanpa ekstensi) pada Command Window, kemudian tekan Enter.

>> Coba1
[Enter]

Vektor dan Matrik

Pada dasarnya operasi  pada MATLAB adalah berbasis Matrik.

Vektor

Contoh penulisan vector baris:

>> a = [1  2  3  4  6  4  3  4  5]

a =

     1     2     3     4     6     4     3     4     5

>> b = a + 2

b =

     3     4     5     6     8     6     5     6     7

Contoh penulisan vector kolom

>> A = [2 ; 5; 3; 1]

A =


2


5


3


1

Matrik

Membuat Matrik  Sendiri

>> A = [1 2 3 ; 4 5 6 ; 7 8 9]

A =

     1     2     3

     4     5     6

     7     8     9

>> B = [4 5 ; 6 7 ; 8 9]

B =

     4     5

     6     7

     8     9

Membuat Matrik  dari Fungsi MATLAB
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MATLAB has 3 number of functions that create diferent kinds of matrices. Some create specialized matrices
iike the Hankel or Vandermande matrix. The functions shown in the table below create matrices for more
general use.

Function | Description

ones Create a matrix or array of all ones.

zeros Create a matrix or array of all zeros.

eve Create a matrix with ones on the diaganal and zeros elsewhere.

accunarray | Distribute elements of an input matrix to specified lacations in an output matrix, also allowing
for accurnulation

aiag Create a diagonal matri from a vector.

magic Create a square matrix with rows, colurns, and diagonals that add up to the same nurmber

rand Create a matrix or artay of uniforrly distributed random nurbers

randn Create a matrix or artay of normally distributed random numbers and arrays

randpern | Create a vector (1-by-n matrix) containing  random permutation of the specified integers.

Most of these functions return matrices of type dows Le (double-precision floating point). However, you can
easily build basic anays of any numeric type using the ones, zeros, and eye functions.
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>> A = pascal(3)

%matrik bilangan pascal

A =

       1     1     1

       1     2     3

       1     3     6

>> B = magic(3)
%matrik ajaib 3x3

B =

       8     1     6

       3     5     7

       4     9     2

>> C = fix(10*rand(3,2))

  C =

       9     4

       2     8

       6     7

>> D = ones(4,3)
% Matrik satuan

D =

     1     1     1

     1     1     1

     1     1     1

     1     1     1

>> D = eye (4,4)
%matrik Identitas

D =

     1     0     0     0

     0     1     0     0

     0     0     1     0

     0     0     0     1

>> D = zeros(4)
%matrik nol

D =

     0     0     0     0

     0     0     0     0

     0     0     0     0

     0     0     0     0

Transpose Matrik

>> A = [1 2 0; 2 5 -1; 4 10 -1]

A =

     1     2     0

     2     5    -1

     4    10   -1

>> B = A'
%transpose dari matrik A

B =

     1     2     4

     2     5    10

     0    -1    -1

Invers matrik

>> B = inv(A)

B =

     5     2    -2

    -2    -1     1

     0    -2     1

Matrik Identitas

>> I = inv(A) * A

I =

     1     0     0

     0     1     0

     0     0     1

Determinan Matrik

>> B = det(A)

 B =

     1

>> B=rank(A)

B =

     3

OPERATOR COLON

>> A = 1:5

A =

     1     2     3     4     5

>> A = 1:2:15
A =

     1     3     5     7     9    11    13    15

>> A = 15:-2:1
A =

    15    13    11     9     7     5     3     1

OPERASI  DASAR MATRIK

1. Penjumlahan

2. Pengurangan

3. Perkalian matrik dan perkalian Skalar

4. Pembagian matrik 

Diketahui dua buah matrik A dan B

>> A=[1 2 0;2 5 -1;4 10 -1]

A =

     1     2     0

     2     5    -1

     4    10    -1

>> B=[3 -2 4;2 -5 10;-4 8 -2]

B =

     3    -2     4

     2    -5    10

    -4     8    -2

A+B

ans =

     4     0     4

     4     0     9

     0    18    -3

>> A-B

ans =

    -2     4    -4

     0    10   -11

     8     2     1

>> B-A

ans =

     2    -4     4

     0   -10    11

    -8    -2    -1

>> A*B

%(perkalian matrik)

ans =

     7   -12    24

    20   -37    60

    36   -66   118

>> B*A

ans =

    15    36    -2

    32    79    -5

     4    12    -6

>> A.*B

%(perkalian tiap-tiap elemen)

ans =

     3    -4     0

     4   -25   -10

   -16    80     2

>> B.*A

ans =

     3    -4     0

     4   -25   -10

   -16    80     2

STATEMEN KENDALI

Perulangan : for …. end

Syntax :

For  variable = mulai : interval : akhir



Perintah1;



Perintah2;

End;


contoh
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Perulangan while ... end

Syntax :

While   syarat dipenuhi



Perintah1;



Perinyah2;

End;

contoh
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Pencabangan : if … elseif …else….end
Syntax :

If   
syarat1 terpenuhi



Perintah1 dijalankan

Elseif   syarat2 terpenuhi



Perintah2 dijalankan

……………

Else

Perintah3 dijalankan

End;
contoh
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Pencabangan : switch … case … otherwise ….end
Syntax :

Switch   variable



Case  nilai1




Perintah1 dijalankan

Case  nilai2




Perintah2 dijalankan




……..



Otherwise




Perintah3 dijalankan


End;

contoh
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continue

Break

 FUNGSI
Syntax :

Function  [Output1, Output2, ……] = NamaFungsi(Input1, Input2, ….)

Contoh 1


Simpan fungsi tersebut dengan nama yang sama dengan nama fungsinya yaitu, “kuadart.m”. contoh cara memanggil fungsi tersebut:

Contoh:

>> kuadrat(5)

Hasilnya adalah :

ans = 


25

Contoh:

>> p = kuadrat(8)

Hasilnya adalah :

p = 

      64

Contoh 2


Simpan fungsi tersebut dengan nama yang sama dengan nama fungsinya yaitu, “balok.m”. contoh cara memanggil fungsi tersebut:

>> [Luas,Volume] = balok(2,4,6)

Hasilnya adalah :

Luas = 


88

Volume =


48

Contoh 3


Simpan fungsi tersebut dengan nama yang sama dengan nama fungsinya yaitu, “silinder.m”. contoh cara memanggil fungsi tersebut:

>> [Luas,Volume] = silinder(2,4,6)

Hasilnya adalah :

Luas = 


 75.3982

Volume =


50.2655

Contoh memanggil fungsi lewat program

MatLab Untuk Pengolahan Citra
Misalkan kita punya citra yang akan diolah bernama : “ kupu.bmp “ yang berada didalam direktori   d:\gambar
Pertama kali yang harus dilakukan adalah memindahkan “direktori aktif MATLAB”  ke direktori : 
d:\gambar
dengan cara berikut :
>> cd  d:\gambar
[enter]
Dengan begitu MATLAB sudah aktif pada direktori tempat citra berada.

Perintah-perintah Dasar Pengolahan Citra
1.
Membaca Citra

>> a = imread(‘ kupu.bmp ‘);  
%citra kupu.bmp disimpan pd variable a
2.
Menampilkan Citra dilayar 
>> imshow(a);


>> figure, imshow(a);



%figure untuk membuat window baru
>> figure, imshow(a), title (‘Ini Gamgar Kupu’);  % title untuk memberi judul 
3.
Menampilkan Citra dilayar dengan Tool

>> imtool(a);

4.
Membaca Ukuran Citra dan  Mengetahui informasi Citra
>> [baris, kolom, page] = size(a)

>> whos  a

>> imfinfo  a

6.
Menyimpan Citra dalam format lain (JPG, JPEG, PNG, TIFF,BMP)
>> imwrite(a, ‘jajal.jpg’);
% a disimpan ke direktori aktif dengan nama ‘jajal.jpg’
contoh
IMAGE ENHANCEMENT (OPERASI  TITIK)
6.
Mengubah citra warna menjadi citra grayscale


7.
Membuat Histogram Citra Grayscale

Catatan: untuk menampilkan histogram, citra harus diubah dahulu menjadi citra grayscale

8.
Membuat Histogram Citra Warna (RGB)

10.
Brightness

Syntax :

[image: image4.wmf]k

f

f

i

o

+

=


k = konstanta penambahan brightness

fo adalah intensitas piksel citra hasil brightness 

fi  adalah intensitas piksel citra asal sebelum dilakukan brightness

11.
Kontras

Ada dua cara untuk membuat kontras, yaitu 

1. Membuat fungsi kontras sendiri

2. Mengambil fungsi kontras dari MatLab
11.1 Membuat fungsi kontras 

Ada beberapa fungsi kontras yang bisa digunakan, yaitu :

a. 
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fo adalah intensitas piksel citra hasil kontras 

fi  adalah intensitas piksel citra asal 

G adalah konstanta yang nilainya bisa diatur sendiri

P adalah pusat kontras yang nilainya bisa diatur sendiri


b.
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fo adalah intensitas piksel citra hasil kontras 

fi  adalah intensitas piksel citra asal 

max adalah intensitas piksel yang paling besar dari citra asal
persamaan (b) selain digunakan untuk meningkatkan kontras, juga untuk meningkatkan nilai brightness citra

c.
Misalkan citra asal mempunyai histogram dengan nilai intensitas terendah adalah a (paling kiri pada histogram) dan nilai intensitas tertinggi adalah b (paling kanan pada histogram), hendak diubah kontrasnya sehingga menghasilkan histogram dengan nilai intensitas terendah c dan nilai intensitas tertinggi d, maka persamaan kontrasnya adalah :
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Untuk mengatur kontras dengan cara ini, lihat dahulu histogram dari citra semula (hanya sebagai bantuan untuk melihat batas kiri dan batas kanan histogram) dengan cara berikut 
>> a = imread(‘kupu.bmp’)
>> b = rgb2gray(a)

%mengubah citra warna  a  menjadi citra grayscale  

>> figure, imhist(b)

% menampilkan histogram

Maka tampil histogram berikut :
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Tampak pada histogram tersebut yaitu : 

batas kiri histogram  citra semula    
a = 50



batas kanan histogram citra semula 
b = 200



Tujuan : Kontras diubah agar batas histogramnya menjadi:

batas kiri berada di      
c = 25



batas kanan berada di  
d = 250, seperti gambar berikut :
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11.2.
Mengambil fungsi kontras dari MATLAB

Ada beberapa fungsi kontras yang bisa diambil dari MATLAB, yaitu :

1. 
Intensity Adjustment 

Cara ini hanya untuk citra Grayscale. 
Syntax :    

var = imadjust(citraAwal, [kiriAwal   kananAwal] ,  [kiriHasil    kananHasil])

Untuk mengatur kontras dengan cara ini, lihat dahulu histogram dari citra semula (hanya sebagai bantuan untuk melihat batas kiri dan batas kanan histogram) dengan cara berikut 
>> a = imread(‘kupu.bmp’)
>> b = rgb2gray(a)
%mengubah citra warna  a  menjadi citra grayscale  b

>> figure, imhist(b)

% menampilkan histogram

Maka tampil histogram berikut :
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Perhatikan 

batas kiri histogram = 50
===(
{50/256   = 0,195}

batas kanan histogram = 200
===(
{200/256 = 0,781}

Tujuan : mengubah lebar histogram agar :

batas kiri berada di     = 25
===(
{25/256   = 0,097}

batas kanan berada di = 250
===(
{250/256 = 0,976}

Hasilnya adalah histogram dengan batas kiri = 25 dan batas kanan = 250.
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2.
Histogram Equalization Citra Grayscale

3.
Histogram Equalization Citra Warna (RGB)

12.
Mengubah citra warna menjadi citra negatif


13.
Thresholding Menggunakan Fungsi di MATLAB

Atau dengan cara lain menggunakan syntax :  

var = im2bw(vargray, range)
vargray = variable untuk menyimpan citra grayscale
var = variable untuk menyimpan citra hasil hitam putih

range = [0…1]

 0 : citra menjadi putih 
 1 : citra menjadi hitam semua

14.
Thresholding Tunggal Menggunakan Fungsi Sendiri

15.
Thresholding Ganda Menggunakan Fungsi Sendiri

Pemberian Noise Pada Citra
Syntax:  
J = imnoise(I, type, parameters)
I = variable yang menampung citra
Type dan parameter tergantung pada jenis noisenya.

Type = 
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Noise Gaussian

Syntax :   J = imnoise(I,'gaussian',m,v) 

adds Gaussian white noise of mean m and variance v to the image I. The default is zero mean noise with 0.01 variance. 

contoh

Noise Poisson

Syntax :
J = imnoise(I,'poisson') 

Contoh


Noise Salt % Pepper
Syntax : 
J = imnoise(I,'salt & pepper',d) 

adds salt and pepper noise to the image I, where d is the noise density. This affects approximately d*numel(I) pixels. The default for d is 0.05. 

Contoh


Noise Speckle
Syntax :
J = imnoise(I,'speckle',v) 

adds multiplicative noise to the image I, using the equation J = I+n*I, where n is uniformly distributed random noise with mean 0 and variance v. The default for v is 0.04.
Contoh :

Operasi Bertetangga
Konvolusi Citra Grayscale
Syntax :
C = uint8(conv2(double(citra), filter, 'shape')

Konvolusi Citra Warna (RGB)
Syntax :


C(:,:,1) = uint8(conv2(double(citra(:,:,1)), filter, 'shape')
%konvolusi warna merah

C(:,:,2) = uint8(conv2(double(citra(:,:,2)), filter, 'shape')
%konvolusi warna Hijau

C(:,:,3) = uint8(conv2(double(citra(:,:,3)), filter, 'shape')
%konvolusi warna Biru
Nilai-nilai Shape :

Full : Returns the full two-dimensional convolution (default).

Same : Returns the central part of the convolution of the same size as Citra.

valid : Returns only those parts of the convolution that are computed without the zero-padded edges. Using this option, C has size [ma-mb+1,na-nb+1] when all(size(A) >= size(B)). Otherwise conv2 returns []

Filter : matrik ukuran mxn yang didefinisikan sendiri



Reduksi Noise

Untuk mereduksi noise dibutuhkan filter-filter yang umum digunakan untuk mereduksi noise. Filter-filter ini adalah filter linier (proses perhitungannya menggunakan konvolusi, yaitu, filter rata-rata dan filter Gaussian) dan filter nonlinier (proses perhitungannya tidak menggunakan konvolusi, yaitu,filter maksimum, minimum dan median)

Reduksi Noise menggunakan Filter Rata-rata
Berikut adalah filter rata-rata untuk matrik 3x3 :    Filter = [1 1 1; 1 1 1; 1 1 1]/9 

contoh


Reduksi Noise menggunakan Filter Gaussian
Berikut adalah rancangan filter gaussian 7x7 :


Nilai 1115 diperoleh dari jumlah semua elemen matrik 7x7 tersebut, yaitu :

1+4+7+10+7+4+1+4+12+26+33+….+1 = 1115

Untuk merancang filter Gaussian 5x5, yang diperlukan adalah bagian yang diarsir


Untuk merancang filter Gaussian 5x5, yang diperlukan adalah bagian yang diarsir



Filter NonLinier  (non konvolusi) : filter median, filter minimum, filter maksimum

Sintax:   B = ordfilt2(A, order, domain)

 A = citra yang mengandung noise

Order = nomor piksel yang akan diambil

Domain = matrik yang dipakai sebagai kernel.

Misalkan domainnya matrik 3x3 : [1 2 3 ; 4 5 6 ; 7 8 9]

Bila order = 1, berarti filter minimum (piksel yang intensitasnya terendah diambil)

Bila order = 5, berarti filter median (piksel yang ditengah yang diambil)

Bila order = 9, berarti filter maksimum (piksel intensitasnya tertimggi diambil)

Contoh :



MSE (Mean Squared Error)

M dan N adalah ukuran panjang dan lebar citra.

fa(i,j) = intensitas citra di titik (i,j) sebelum terkena noise 

fb(i,j) = intensitas citra di titik (i,j) setelah noise dihilangkan. 

Semakin kecil nilai MSE, menunjukkan semakin bagus prosedur perbaikan citra yang digunakan, artinya kualitas citra setelah mengalami perbaikan noise hampir sama dengan citra asalnya. 

fa = im2double(imread('citra_noise.bmp'));
fb = im2double(imread('citra_hasil_Reduksi_noise.bmp'));
[baris,kolom,page]=size(fb);
jumlah=sum(sum((fa-fb).^2));
MSE=jumlah/(barris*kolom*page)
Catatan : ukuran citra  fa harus sama dengan citra fb
Pemfilteran Spasial linier

Pemfilteran jenis ini mempunyai syntax berikut :

Syntax :

B = imfilter( f, filter)

B = imfilter( f, filter, option1, option2,...)

f adalah citra input , filter adalah filter spasial yang digunakan (bisa membuat sendiri) dan B adalah citra hasil pemfilteran.  option1, option2,...adalah pilihan-pilihan yang mempunyai ketentuan berikut :

Boundary Options

	Option
	Description

	X
	Input array values outside the bounds of the array are implicitly assumed to have the value X. When no boundary option is specified, imfilter uses X = 0.

	'symmetric'
	Input array values outside the bounds of the array are computed by mirror-reflecting the array across the array border.

	'replicate'
	Input array values outside the bounds of the array are assumed to equal the nearest array border value.

	'circular'
	Input array values outside the bounds of the array are computed by implicitly assuming the input array is periodic.


Output Size Options

	Option
	Description

	'same'
	The output array is the same size as the input array. This is the default behavior when no output size options are specified.

	'full'
	The output array is the full filtered result, and so is larger than the input array.


Correlation and Convolution Options

	Option
	Description

	'corr'
	imfilter performs multidimensional filtering using correlation, which is the same way that filter2 performs filtering. When no correlation or convolution option is specified, imfilter uses correlation.

	'conv'
	imfilter performs multidimensional filtering using convolution. 


Contoh :

>> f = imread( 'citra.bmp');

>> filter = [ 1  2  3;  3  1  1 ; 0  2  0 ];

%filter buatan sendiri

>> B = imfilter( f, filter);

>> C = imfilter( f, filter, 'replicate' , 'same' , 'conv');

>> figure, imshow(B); figure, imshow(C);

Fungsi Untuk Membuat Filter

Syntax :

filter = fspecial(type)

filter = fspecial(type, parameters)

dengan ketentuan berikut :

	Value
	Description

	'average'
	Averaging filter

	'disk'
	Circular averaging filter (pillbox)

	'gaussian'
	Gaussian lowpass filter

	'laplacian'
	Approximates the two-dimensional Laplacian operator

	'log'
	Laplacian of Gaussian filter

	'motion'
	Approximates the linear motion of a camera

	'prewitt'
	Prewitt horizontal edge-emphasizing filter

	'sobel'
	Sobel horizontal edge-emphasizing filter

	'unsharp'
	Unsharp contrast enhancement filter


Contoh type : 'average' 

filter = fspecial('average', ukuran_filter)

default ukuran_filter = [ 3   3 ]

>>  filter = fspecial('average', [5   5] )

>>  filter = fspecial('average' )
 

Contoh type : 'disk'

filter = fspecial('disk', Jari_jari) 

default  Jari_jari = 5

>> filter = fspecial('disk', 10)

>> filter = fspecial('disk')

 

Contoh type : 'gaussian'

filter = fspecial('gaussian', ukuran_filter, sigma) 

default ukuran_filter = [ 3   3 ] dan sigma = 0.5.

>> filter = fspecial('gaussian', [5   5], 0.7 )

Contoh type : 'laplacian'
filter = fspecial('laplacian', alpha) 

ukuran dari filter ini adalah  [3   3], parameter alpha mengendalikan bentuk Laplacian dan nilainya berada dalan interval [0  1], defaultnya sama dengan 0.2. 

>> filter = fspecial('laplacian', 0.5)

>> filter = fspecial('laplacian')
Contoh type : 'log' 

filter = fspecial('log', hsize, sigma) 

default ukuran_filter = [ 5   5 ] dan sigma = 0.5.

>> filter = fspecial('log', [3  3], 0.2)

>> filter = fspecial('log')

Contoh type : 'motion'

filter = fspecial('motion', n , theta) 

filter ini mengakibatkan citra bergerak sejauh n piksel terhadap lensa dengan sudut theta derajat berlawanan arah jarum jam. Default n = 9 dan theta = 0 derajat. 

>> filter = fspecial('motion', 15 , 60)

>> filter = fspecial('motion')

Contoh type : 'prewitt'
filter = fspecial('prewitt') 

fungsi ini menghasilkan filter deteksi tepi prewitt ukuran [3  3].

Contoh type : 'sobel'
filter = fspecial('sobel') 

fungsi ini menghasilkan filter deteksi tepi sobel ukuran [3  3].

Contoh type : 'unsharp'
filter = fspecial('unsharp',alpha) 

fungsi ini menghasilkan filter penajaman citra ukuran [3  3] dengan derajat ketajaman alpha berada dalam range [0  1] dengan defaultnya 0.2.

>> filter = fspecial('unsharp', 0.4)

Contoh : 

>> f = imread('citra.bmp');   

 filter1 = fspecial('average', [5   5] ) ; 

>> filter2 = fspecial('disk', 10);  
 filter3 = fspecial('gaussian', [5   5], 0.7 );

>> filter4 = fspecial('laplacian', 0.5);  filter5 = fspecial('log', [3  3], 0.2);

>> filter6 = fspecial('motion', 15 , 60);filter7 = fspecial('prewitt');

>> filter8 = fspecial('sobel'); 

  filter9 = fspecial('unsharp', 0.4);

>> Hasil1 = imfilter( f, filter1, 'replicate' , 'same' , 'conv'); figure, imshow(Hasil1);

>> Hasil2 = imfilter( f, filter2, 'replicate' , 'same' , 'conv'); figure, imshow(Hasil2);

>> Hasil3 = imfilter( f, filter3, 'replicate' , 'same' , 'conv'); figure, imshow(Hasil3);

>> Hasil4 = imfilter( f, filter4, 'replicate' , 'same' , 'conv'); figure, imshow(Hasil4);

>> Hasil5 = imfilter( f, filter5, 'replicate' , 'same' , 'conv'); figure, imshow(Hasil5);

>> Hasil6 = imfilter( f, filter6, 'replicate' , 'same' , 'conv'); figure, imshow(Hasil6);

>> Hasil7 = imfilter( f, filter7, 'replicate' , 'same' , 'conv'); figure, imshow(Hasil7);

>> Hasil8 = imfilter( f, filter8, 'replicate' , 'same' , 'conv'); figure, imshow(Hasil8);

>> Hasil9 = imfilter( f, filter9, 'replicate' , 'same' , 'conv'); figure, imshow(Hasil9);

Transformasi Fourier

Transformasi Fourier Diskrit Dua Dimensi.
Syntax :


Y = fft2( f )

f  adalah citra input, Y adalah citra hasil transformasi Fourier diskrit dua dimensi.

Invers Transformasi Fourier Diskrit Dua Dimensi

Fungsi invers dari transformasi Fourier diskrit dua dimensi adalah

Syntax :


f = ifft2(Y )

Pergeseran Komponen Frekuensi Nol Ke Pusat Koordinat Spektrum

Syntax :
Y = fftshift(f)
Transformasi Logaritma

Syntax :

Y = C * log( abs( f ) + 1); 
Ideal Lowpass Filter
Ideal Lowpass Filter adalah filter yang menghilangkan semua komponen frekuensi tinggi dari transformasi Fourier pada jarak yang lebih besar daripada jarak yang ditentukan 
[image: image13.wmf]0
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 (dari pusat transformasi). Filter semacam ini dinamakan Ideal Lowpass filter (ILPF).
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D(u,v) adalah jarak dari titik (u,v) ke titik pusat transformasi. 

Coding

Berikut adalah coding yang ditulis menggunakan Matlab.

% =========================================
% Program Transformasi Fourier
% Image Enhancement : Ideal Low Pass Filter
% Matlab Programming
% by : T.Sutojo
% =========================================
clear all;
clc;
disp('== Program Transformasi Fourier ==');
nama=input('Nama File {*.bmp, *.jpg, *.png, *.tiff}: ', 's');
fi = imread(nama);    %Baca File dan simpan di variabel fi
[baris,kolom,page]=size(fi);
Do=input('Masukkan jari-Jari Filter : ');
H=ones(baris,kolom);
%Ideal Lowpass filter (ILPF)
%H(u,v)=0 jika  D(u,v)>Do
%H(u,v)=1 jika  D(u,v)<=Do
for i=1:baris
   for j=1:kolom    
     D=(((baris/2)-i)^2+((kolom/2)-j)^2)^0.5;                               
     if D>Do     %Jari-jari lingkaran
        H(i,j)=0;
     end;
   end;
end;
%Transformasi
b=fft2(double(fi));
c=0.1*log(1+b);
d=fftshift(c);
%Proses Pemfilteran
for i=1:page
    q(:,:,i)=H.*d(:,:,i);
end;
%Proses Invers
e=ifftshift(q);
f=exp(10*e)-1;
g=uint8(ifft2(f));
%Proses Visualisasi
figure,
subplot(3,3,1),imshow(fi);title('Domain Spasial');
subplot(3,3,2),imshow(b);title('Domain Frekuensi');
subplot(3,3,3),imshow(c);title('G(u,v) = c*log[F(u,v)+1]')
subplot(3,3,4),imshow(d);title('Citra : shifft[G(u,v)]');
subplot(3,3,5),imshow(H);title('Citra : Filter 2-D');
subplot(3,3,6),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(H(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Filter 3-D');
subplot(3,3,7),imshow(q),title('Citra : Hasil Filter 2-D');
subplot(3,3,8),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(q(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Hasil Filter 3-D');
subplot(3,3,9),imshow(g);title('Citra Hasil Transformasi');       
pause 
clc;
close all;        
Butterworth LowPass Filter 

Fungsi dari Butterworth LowPass Filter (BLPF) dengan order n, dan dengan cutoff frequency pada jarak 
[image: image17.wmf]0

D

 dari titik asal adalah  
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Coding

Berikut adalah coding yang ditulis menggunakan Matlab.

% =========================================
% Program Transformasi Fourier
% Image Enhancement : Butterworth Low Pass Filter
% Matlab Programming
% by : T.Sutojo
% =========================================
clear all;
clc;
disp('== Program Transformasi Fourier ==');
nama=input('Nama File {*.bmp, *.jpg, *.png, *.tiff}: ', 's');
fi = imread(nama);    %Baca File dan simpan di variabel fi
[baris,kolom,page]=size(fi);
Do=input('Masukkan jari-Jari Filter : ');
H=ones(baris,kolom);
%Butterworth LowPass Filter (BLPF)
%H(u,v)=1/{1+[D/Do]^2n}
for i=1:baris
   for j=1:kolom
       D=(((baris/2)-i)^2+((kolom/2)-j)^2)^0.5;
       H(i,j)=1/(1+(D/Do)^2);     
   end;
end;
%Transformasi
b=fft2(double(fi));
c=0.1*log(1+b);
d=fftshift(c);
%Proses Pemfilteran
for i=1:page
    q(:,:,i)=H.*d(:,:,i);
end;
%Proses Invers
e=ifftshift(q);
f=exp(10*e)-1;
g=uint8(ifft2(f));
%Proses Visualisasi
figure,
subplot(3,3,1),imshow(fi);title('Domain Spasial');
subplot(3,3,2),imshow(b);title('Domain Frekuensi');
subplot(3,3,3),imshow(c);title('G(u,v) = c*log[F(u,v)+1]')
subplot(3,3,4),imshow(d);title('Citra : shifft[G(u,v)]');
subplot(3,3,5),imshow(H);title('Citra : Filter 2-D');
subplot(3,3,6),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(H(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Filter 3-D');
subplot(3,3,7),imshow(q),title('Citra : Hasil Filter 2-D');
subplot(3,3,8),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(q(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Hasil Filter 3-D');
subplot(3,3,9),imshow(g);title('Citra Hasil Transformasi');       
pause 
clc;
close all;  
Gaussian LowPass Filter 

Fungsi Gaussian LowPass Filters (GLPF) dinyatakan oleh persamaan berikut 
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Bila σ = 
[image: image20.wmf]0
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, persamaan nya akan menjadi , 

[image: image21.wmf]2

2

2

/

)

,

(

)

,

(

o

D

v

u

D

e

v

u

H

-

=








(9)

dimana 
[image: image22.wmf]0

D

adalah cutoff frequency. Bila D(u,v)=D0, filter akan turun hingga 0,607 dari nilai maximumnya.

Coding

Berikut adalah coding yang ditulis menggunakan Matlab.

% =========================================
% Program Transformasi Fourier
% Image Enhancement : Gaussian Low Pass Filter
% Matlab Programming
% by : T.Sutojo
% =========================================
clear all;
clc;
disp('== Program Transformasi Fourier ==');
nama=input('Nama File {*.bmp, *.jpg, *.png, *.tiff}: ', 's');
fi = imread(nama);    %Baca File dan simpan di variabel fi
[baris,kolom,page]=size(fi);
Do=input('Masukkan jari-Jari Filter : ');
H=ones(baris,kolom);
%Gaussian LowPass Filters (GLPF) 
%H(u,v)=exp(-D^2/2.D0^2)
for i=1:baris
  for j=1:kolom
     D=(((baris/2)-i)^2+((kolom/2)-j)^2)^0.5;
     H(i,j)= exp(-(D^2)/(2*Do^2));
  end;
end; 
%Transformasi
b=fft2(double(fi));
c=0.1*log(1+b);
d=fftshift(c);
%Proses Pemfilteran
for i=1:page
    q(:,:,i)=H.*d(:,:,i);
end;
%Proses Invers
e=ifftshift(q);
f=exp(10*e)-1;
g=uint8(ifft2(f));
%Proses Visualisasi
figure,
subplot(3,3,1),imshow(fi);title('Domain Spasial');
subplot(3,3,2),imshow(b);title('Domain Frekuensi');
subplot(3,3,3),imshow(c);title('G(u,v) = c*log[F(u,v)+1]')
subplot(3,3,4),imshow(d);title('Citra : shifft[G(u,v)]');
subplot(3,3,5),imshow(H);title('Citra : Filter 2-D');
subplot(3,3,6),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(H(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Filter 3-D');
subplot(3,3,7),imshow(q),title('Citra : Hasil Filter 2-D');
subplot(3,3,8),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(q(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Hasil Filter 3-D');
subplot(3,3,9),imshow(g);title('Citra Hasil Transformasi');       
pause 
clc;
close all;
Ideal Highpass Filters
Ideal Highpass Filter (IHPF) merupakan kebalikan dari ILPF. IHPF memberikan nilai 0 untuk semua frekuensi di dalam lingkarang radius 
[image: image23.wmf]0
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ketika dilewati, tanpa pengurangan, semua frekuensi di luar lingkaran diset menjadi 1. ILPF ditulis dalam persamaan 6-15, atau menggunakan persamaan 6-14.
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6-15
D(u,v) adalah jarak dari titik (u,v) ke titik pusat transformasi. 

Coding

Berikut adalah coding yang ditulis menggunakan Matlab.

% =========================================
% Program Transformasi Fourier
% Image Enhancement : Ideal HighPass Filter
% Matlab Programming
% by : T.Sutojo
% =========================================
clear all;
clc;
disp('== Program Transformasi Fourier ==');
nama=input('Nama File {*.bmp, *.jpg, *.png, *.tiff}: ', 's');
fi = imread(nama);    %Baca File dan simpan di variabel fi
[baris,kolom,page]=size(fi);
Do=input('Masukkan jari-Jari Filter : ');
H=ones(baris,kolom);
%Ideal Highpass filter (IHPF)
%Hhp(u,v)= 1 -  H(u,v)
for i=1:baris
   for j=1:kolom    
     D=(((baris/2)-i)^2+((kolom/2)-j)^2)^0.5;                               
     if D>Do     %Jari-jari lingkaran
        H(i,j)=0;
     end;
   end;
 end;
 H=1.5-0.9*H;
%Transformasi
b=fft2(double(fi));
c=0.1*log(1+b);
d=fftshift(c);
%Proses Pemfilteran
for i=1:page
    q(:,:,i)=H.*d(:,:,i);
end;
%Proses Invers
e=ifftshift(q);
f=exp(10*e)-1;
g=uint8(ifft2(f));
%Proses Visualisasi
figure,
subplot(3,3,1),imshow(fi);title('Domain Spasial');
subplot(3,3,2),imshow(b);title('Domain Frekuensi');
subplot(3,3,3),imshow(c);title('G(u,v) = c*log[F(u,v)+1]')
subplot(3,3,4),imshow(d);title('Citra : shifft[G(u,v)]');
subplot(3,3,5),imshow(H);title('Citra : Filter 2-D');
subplot(3,3,6),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(H(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Filter 3-D');
subplot(3,3,7),imshow(q),title('Citra : Hasil Filter 2-D');
subplot(3,3,8),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(q(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Hasil Filter 3-D');
subplot(3,3,9),imshow(g);title('Citra Hasil Transformasi');       
pause 
clc;
close all;        
Butterworth Highpass Filters
Butterworth Highpass Filter (BHPF) merupakan kebalikan dari BLPF, memberikan nilai 0 untuk semua frekuensi di dalam lingkarang radius 
[image: image27.wmf]0

D

. BHPF ditulis dalam persamaan 6-16 atau menggunakan persamaan 6-14.
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Coding

Berikut adalah coding yang ditulis menggunakan Matlab.

% =========================================
% Program Transformasi Fourier
% Image Enhancement : Butterworth HighPass Filter
% Matlab Programming
% by : T.Sutojo
% =========================================
clear all;
clc;
disp('== Program Transformasi Fourier ==');
nama=input('Nama File {*.bmp, *.jpg, *.png, *.tiff}: ', 's');
fi = imread(nama);    %Baca File dan simpan di variabel fi
[baris,kolom,page]=size(fi);
Do=input('Masukkan jari-Jari Filter : ');
H=ones(baris,kolom);
%Butterworth Highpass filter (IHPF)
%Hhp(u,v)= 1 -  H(u,v)
for i=1:baris
  for j=1:kolom
    D=(((baris/2)-i)^2+((kolom/2)-j)^2)^0.5;
    H(i,j)=1/(1+(D/Do)^2);     
  end;
end;
H=1.5-0.6*H;
%Transformasi
b=fft2(double(fi));
c=0.1*log(1+b);
d=fftshift(c);
%Proses Pemfilteran
for i=1:page
    q(:,:,i)=H.*d(:,:,i);
end;
%Proses Invers
e=ifftshift(q);
f=exp(10*e)-1;
g=uint8(ifft2(f));
%Proses Visualisasi
figure,
subplot(3,3,1),imshow(fi);title('Domain Spasial');
subplot(3,3,2),imshow(b);title('Domain Frekuensi');
subplot(3,3,3),imshow(c);title('G(u,v) = c*log[F(u,v)+1]')
subplot(3,3,4),imshow(d);title('Citra : shifft[G(u,v)]');
subplot(3,3,5),imshow(H);title('Citra : Filter 2-D');
subplot(3,3,6),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(H(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Filter 3-D');
subplot(3,3,7),imshow(q),title('Citra : Hasil Filter 2-D');
subplot(3,3,8),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(q(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Hasil Filter 3-D');
subplot(3,3,9),imshow(g);title('Citra Hasil Transformasi');       
pause 
clc;
close all;        
C) Gaussian Highpass Filters
Fungsi Gaussian Highpass Filter (GHPF) dengan cutoff frequency terletak pada jarak 
[image: image29.wmf]0
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 dari origin, ditulis dalam persamaan 6-17 atau menggunakan persamaan 6-14. 
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Coding

Berikut adalah coding yang ditulis menggunakan Matlab.

% =========================================
% Program Transformasi Fourier
% Image Enhancement : Gaussian HighPass Filter
% Matlab Programming
% by : T.Sutojo
% =========================================
clear all;
clc;
disp('== Program Transformasi Fourier ==');
nama=input('Nama File {*.bmp, *.jpg, *.png, *.tiff}: ', 's');
fi = imread(nama);    %Baca File dan simpan di variabel fi
[baris,kolom,page]=size(fi);
Do=input('Masukkan jari-Jari Filter : ');
H=ones(baris,kolom);
%Gaussian HighPass Filters (GHPF)    
for i=1:baris
   for j=1:kolom
      D=(((baris/2)-i)^2+((kolom/2)-j)^2)^0.5;
      H(i,j)= exp(-(D^2)/(2*Do^2));
   end;
end;
H=1.5-0.6*H;
%Transformasi
b=fft2(double(fi));
c=0.1*log(1+b);
d=fftshift(c);
%Proses Pemfilteran
for i=1:page
    q(:,:,i)=H.*d(:,:,i);
end;
%Proses Invers
e=ifftshift(q);
f=exp(10*e)-1;
g=uint8(ifft2(f));
%Proses Visualisasi
figure,
subplot(3,3,1),imshow(fi);title('Domain Spasial');
subplot(3,3,2),imshow(b);title('Domain Frekuensi');
subplot(3,3,3),imshow(c);title('G(u,v) = c*log[F(u,v)+1]')
subplot(3,3,4),imshow(d);title('Citra : shifft[G(u,v)]');
subplot(3,3,5),imshow(H);title('Citra : Filter 2-D');
subplot(3,3,6),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(H(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Filter 3-D');
subplot(3,3,7),imshow(q),title('Citra : Hasil Filter 2-D');
subplot(3,3,8),
            [x,y] = meshgrid(1:baris , 1:kolom);
            surfl(q(:,:,1));
            shading interp
            %colormap(copper);
            axis([1 baris 1 kolom 0 2])
            title('Citra : Hasil Filter 3-D');
subplot(3,3,9),imshow(g);title('Citra Hasil Transformasi');       
pause 
clc;
close all;        
Reduksi Noise Domain Frekuensi

Coding

Berikut adalah coding yang ditulis menggunakan Matlab.

% ====================================
% Program Transformasi Fourier
% Reduksi Noise Pada Domain Frekuensi
% Matlab Programming
% by : T.Sutojo
% ====================================
clc;
clear all;
disp('===Reduksi Noise Domain Frekuensi ======');
disp('1. Keluar');
disp('=========================================');
nama=input('Nama File {*.bmp, *.jpg, *.png, *.tiff}: ', 's');
if (nama=='1'),break,end;
fi = imread(nama);    %Baca File dan simpan di variabel fi
[baris,kolom,page]=size(fi);
if page==3,fi=rgb2gray(fi);end;
fi=imresize(fi,[200 250]);
s=0;
while s==0
        close all;
        clc;
        figure,imshow(fi);title('Citra Semula [Enter]');
        pause
        %Proses Pemberian Cacat Pada Citra
        b=fft2(double(fi));
        c=0.1*log(1+b);
        d=fftshift(c); 
        figure,imshow(d);
        title('Citra F(u,v), akan diberi cacat [klik mouse 2x ditempat berbeda]');
        [y1,x1]=getpts;
        [y2,x2]=getpts;
        cacat=d;
        cacat(x1:x2,y1:y2)=1.5;
        figure,imshow(cacat);
        title('Citra F(u,v), mempunyai cacat Putih [Enter]');
        pause
        e=ifftshift(cacat);
        f=exp(10*e)-1;
        g=uint8(ifft2(f));        
        figure,imshow(g);title('Citra Noise Domain Frekuensi [Enter]');
        pause
        %Proses Reduksi Noise 
        fo=d;
        fo(x1:x2,y1:y2)=0;        
        figure,imshow(fo);title('Cacat putih dijadikan hitam [Enter]');
        pause
        a=ifftshift(fo);
        b=exp(10*a)-1;
        fr=uint8(ifft2(b));
        figure,imshow(fr);title('Citra Hasil Reduksi [Enter]');
        pause
        figure,
        subplot(3,2,1),imshow(fi);title('Citra Semula');
        subplot(3,2,3),imshow(g);title('Citra Noise Domain Frekuensi');
        subplot(3,2,5),imshow(fr);title('Citra Hasil Reduksi');
        subplot(3,2,2),imshow(d);title('Citra F(u,v), akan diberi cacat ');
        subplot(3,2,4),imshow(cacat);title('Citra F(u,v), mempunyai cacat Putih');
        subplot(3,2,6),imshow(fo);title('Cacat putih dijadikan hitam');
        pause
        close all;
        clc;
        jawab=input('Coba Lagi [Y/T] ? ' , 's');
        if (jawab=='t' | jawab=='T'),break,end;
end;
Deteksi Tepi

Deteksi Tepi menggunakan Konvolusi

Catatan : citra yang dideteksi tepinya harus diubah dahulu menjadi citra grayscale.

Operator Gradien 
Dalam kasus penghitungan gradien dengan persamaan local intensity variation, maka kernel Gx dan Gy dapat dirumuskan seperti berikut: 

[image: image31.emf]

Operator Selisih Terpusat 
Dari operator gradien konvensional di atas, dapat diturunkan berbagai operator gradien berikut: 

Operator selisih terpusat juga dikenal sebagai Centered Difference Edge Detector Mask, dan dinyatakan sebagai kernel: 

[image: image32.emf]

Operator Roberts 
Operator Roberts memiliki ukuran kernel sebesar 2×2, yang direpresentasikan sebagai: 

[image: image33.emf]

Operator Prewitt 
Operator Prewitt memiliki ukuran kernel sebesar 3×3, yang direpresentasikan sebagai: 

[image: image34.emf]

Operator Sobel
Operator Sobel memiliki ukuran kernel sebesar 3×3, yang direpresentasikan sebagai: 

[image: image35.emf]

Operator Isotropic
Operator isotropic memiliki ukuran kernel sebesar 3×3, yang direpresentasikan sebagai: 

[image: image36.emf]

Operator Compass 
Operator Compass bekerja menggunakan pola empat arah mata angin: 

[image: image37.emf]

Operator Kirsch 
Operator Kirsch bekerja menggunakan pola delapan arah mata angin: 

[image: image38.emf]
Operator Turunan Kedua 

Operator Laplacian 
Representasi turunan kedua dalam bentuk kernel operator Laplacian adalah sebagai berikut: 

[image: image39.emf]
Dengan berbagai macam pembobotan, kernel Laplacian tersebut dapat dimodifikasi menjadi beberapa kernel konvolusi berikut : 

[image: image40.emf]

Operator Laplacian Of Gaussian (LOG)
Representasi turunan kedua dalam bentuk kernel operator Laplacian of Gaussian 5x5 adalah sebagai berikut: 
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Deteksi Tepi menggunakan Fungsi Pada MatLab

Catatan : citra yang dideteksi tepinya harus diubah dahulu menjadi citra grayscale.

Metode Sobel, Prewitt, Robert, Canny dan Laplacian Of Gaussian (LOG)
BW = edge(I,'sobel') 


% specifies the Sobel method. 

BW = edge(I,'prewitt') 

% specifies the Prewitt method. 

BW = edge(I,'roberts') 

% specifies the Roberts method. 

BW = edge(I,'log') 


% specifies the Laplacian of Gaussian method. 

BW = edge(I,'canny')

% specifies the Canny method

Operasi Citra Biner

Mengubah Citra Grayscale Menjadi Citra Biner
Syntax :

Y = im2bw( f, T)

Nilai T adalah [0..1]
Operator Logika

Y = A AND B
Syntax : 
Y = and (A,B)
atau
Y =  A & B

Y = A  OR B
Syntax :
Y = or (A,B)
atau
Y =  A | B

Y = A XOR B
Syntax :
Y = xor (A,B)


 Y = NOT A 
Syntax :
Y = not (A)
atau
Y = ~ A

Dithering

Syntax :

[X,map] = rgb2ind( f, Jumlah_Warna, 'dither' )

Citra input f  bertype RGB. Untuk menampilkan citra ke layer menggunakan perintah berikut:  figure,imshow(X,map)
Syntax :

Y = dither( f )

Citra input f harus bertype grayscale.
Pengolahan Citra Warna

Konversi Dari RGB Menjadi HSV

Syntax :

Y = rgb2hsv( f )

Konversi Dari HSV Menjadi RGB

Syntax :

Y = hsv2rgb( f )

Konversi Dari RGB Menjadi NTSC

Syntax :

Y = rgb2ntsc( f )

Konversi Dari NTSC Menjadi RGB

Syntax :

Y = ntsc2rgb ( f )
Konversi Dari RGB Menjadi YCBCR

Syntax :

Y = rgb2ycbcr( f )

Konversi Dari YCBCR Menjadi RGB

Syntax :

Y = ycbcr2rgb( f )

Operasi Geometri














% --------------------------------


% Program Image BlendingWatermarking


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


 


clear all;  %membersihkan semua variabel


clc;        %membersihkan layar


 


a=imread('alimdila.bmp'); 


a = imresize(a,[200 200],'bicubic');


%[baris,kolom]=size(a);


%b=rgb2gray(a);


figure,imshow(a);


 


b=imread('toyes.bmp');


%[baris,kolom]=size(b);


b = imresize(b,[50 50],'bicubic');


figure,imshow(b);


c=a;


for i=1:3


for n=1:50                 % n = 1 s/d 200


    for m=1:50             % m = 1 s/d 295


        c(n+100,m+100,i)= 0.5*a(n+100,m+100,i)+ 0.5*b(n,m,i);     


    end;


end;


end;


figure,imshow(c);











% --------------------------------


% Program Animasi Efek Gelombang 3


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------





clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp');


b=rgb2gray(a);


[baris,kolom]=size(b);


xo=round(baris/2);


yo=round(kolom/2);


 


s=0;


for t=1024:-20:50


    s=s+1;


for k=1:baris


    for l=1:kolom


        r=sqrt((k-xo)^2+(l-yo)^2);


        sudut=(pi/t)*r;


        x=round((k-xo)*cos(sudut))+round((l-yo)*sin(sudut))+xo;


        y=-round((k-xo)*sin(sudut))+round((l-yo)*cos(sudut))+yo;


        if x<=0 


            x=1;


        elseif x>baris


            x=1;


        elseif y<=0


            y=1;


        elseif y>kolom


            y=1;


        end;    


        c(k,l)=b(x,y);


    end;


end;


imshow(c);


F(s)=getframe;


end;


movie(F,4);








% --------------------------------


% Program Animasi Efek Gelombang 2


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------





clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp');


b=rgb2gray(a);


[baris,kolom]=size(b);


%efek Wave 1    x(k,l)=k+20*sin(2*pi*l/128)   y(k,l)=l


p=20;


q=21;


r=1;


while q>1


    q=q-1;


    p=p - 1;    


    if p<2 


       p=20; 


    end;


    t=36*p+eps;


    for k=1:baris


        for l=1:kolom


            x=round(k+20*sin(2*pi*l/t));


            y=l;


            if x<=0


                x=1;


            elseif x>baris


                x=baris;


            end;    


            c(k,l)=b(x,y);


        end;


    end;


    imshow(c),title(['besar Q = ' num2str(q)]);


    %frame harus dimulai dari F(1)


    %F(0) tdk boleh


    F(q)=getframe;


end;


% 


movie(F,6);











% --------------------------------


% Program Animasi Efek Gelombang


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp');


b=rgb2gray(a);


[baris,kolom]=size(b);


%efek Wave 3    x(k,l)=sign(k-xo)/xo * (k-xo)^2 + xo    y(k,l)=l


p=20;


s=200;


t=200;


while p>1


    p=p-1;


    t=t-5;


    if t<100


        t=200;


    end;    


    s=s-5;


    if s<100


        s=200;


    end;    


    for k=1:baris


        for l=1:kolom


            x=round((sign(k-t)./s)*(k-t).^2+s);


            y=l;


            if x<=0


                x=1;


            elseif x>baris


                x=baris;


            end;    


            c(k,l)=b(x,y);


        end;


    end;


    imshow(c);


    F(p)=getframe;


end;


movie(F,2);











% --------------------------------


% Program Geometri


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp');


imshow(a),title('Citra Asli');


disp('1. Rotasi');


disp('2. Dilatasi');


disp('3. Cropping');


disp('4. Keluar');


p=1


while p~=4


    clc;


    disp('1. Rotasi');


    disp('2. Dilatasi');


    disp('3. Cropping');


    disp('4. Keluar');


    p=input('pilih [1..4]');


    switch p


        case 1


            s=input('Mau diputar berapa derajat ? ');


            b=imrotate(a,s);


            figure,imshow(b),title(['Perputaran ' num2str(s) ' derajat']);


        


        case 2


            s = input('Konstanta k= ');


            b = imresize(a,s,'bicubic');


            figure,imshow(b),title(['Dilatasi dengan k = ' num2str(s)]);


        case 3


            b=imcrop(a);


            figure,imshow(b),title('Citra Hasil Cropping');


        


        case 4


            break


          


        otherwise


            disp('Pilihan Anda Ngawurrrr.');


    


    end;


end;











% --------------------------------


% Program Baca, tampilkan, dan simpan file citra


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;  %membersihkan semua variable yang pernah dipakai


clc;        %membersihkan layar





a = imread(‘kupu.bmp’)	


imshow(a)				%tampilkan citra yg tersimpan pada variable  a


figure, imshow(a)			%tampilkan citra dg membuat window baru


figure, imshow(a), title(‘Ini Kupu’)    %menampilkan citra dg window dan title





imwrite(a,’jajal.jpg’)			%simpan variable a menjadi citra “ jajal.jpg”





[baris, kolom, page] = size(a)		%baca ukuran citra a








% --------------------------------


% Program Efek Gelombang


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------





clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp');


b=rgb2gray(a);


[baris,kolom]=size(b);


for x=1:baris


    for y=1:kolom


        k=round(x+20*sin(2*pi*y/128));


        if k<=0


            k=1;


        elseif k>baris


            k=baris;


        end;    


        c(x,y)=b(k,y);


    end;


end;


figure,imshow(b);


figure,imshow(c);








% --------------------------------


% Program Pencerminan


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp');


imshow(a),title('Citra Asli');


[baris,kolom]=size(a);


disp('1. Pencerminan Terhadap sumbu X');


disp('2. Pencerminan Terhadap sumbu Y');


disp('3. Pencerminan Terhadap sumbu X dan Y');


disp('4. Keluar');


b=a;  %agar b tidak pecah menjadi 3 komponen R, G dan B


p=input('pilih [1..4]');


switch p


    case 1


        for x=1:baris


            for y=1:kolom


                b(x,y)=a(baris-x+1,y);


               


            end;


        end;    


        figure,imshow(b),title('Pencerminan Terhadap Sumbu X');


        


    case 2


        for x=1:baris


            for y=1:kolom


                b(x,y)=a(x,kolom-y+1);


            end;


        end;    


        figure,imshow(b),title('Pencerminan Terhadap Sumbu Y');


    case 3


        for x=1:baris


            for y=1:kolom


                b(x,y)=a(baris-x+1,kolom-y+1);


            end;


        end;


        figure,imshow(b),title('Pencerminan Terhadap Sumbu XY');


    


    case 4


        break


    


    otherwise


        disp('Pilihan Anda Ngawurrrr.');


    


end;











% --------------------------------


% Program Thresholding Ganda


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


 


clear all;  %membersihkan semua variabel


clc;        %membersihkan layar


 


a=imread('kupu.bmp');


b=rgb2gray(a);


b=rgb2gray(a);


figure,imshow(b),title('Citra Grayscale');


figure,imhist(b),title('Histogram Citra Grayscale');


[baris,kolom]=size(b);


T1=100;


while T1>0 


    clc;


    disp('Syarat : T1 < T2 ');


    disp('Selesai T1 = 0 ');


    T1 = input('Batas Threshold T1 [0..255]= ');


    T2 = input('Batas Threshold T2 [0..255]= ');


    for n=1:baris                 % n = 1 s/d jumlah baris


        for m=1:kolom             % m = 1 s/d jumlah kolom


            if b(n,m)<T1


                b(n,m)=0;


            elseif (b(n,m)>=T1) & (b(n,m)<T2)


                b(n,m)=T1;


            else 


                b(n,m)=255;


            end;    


        end;


    end;


    figure,imshow(b),


    title(['Threshold T1= ' num2str(T1) '  T2= ' num2str(T2)]);


end;








% --------------------------------


% Program ubah citra RGB menjadi citra Grayscale


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;  %membersihkan semua variabel


clc;        %membersihkan layar


a = imread(‘kupu.bmp’)


b = rgb2gray(a)		%mengubah citra warna  a  menjadi citra grayscale  b


figure, imshow(b)		% menampilkan gambar yg tersimpan pada variable  b








% --------------------------------


% Program Buat Histogram citra Grayscale


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


a = imread(‘kupu.bmp’)


b = rgb2gray(a)


imhist(b)			%menampilkan histogram dari citra b








% --------------------------------


% Program Buat Histogram citra warna


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


a = imread(‘kupu.bmp’)





merah = a(:,:,1);		%komponen Merah dari citra a


figure,imhist(merah),title('Histogram Warna Merah')         





hijau = a(:,:,2);		%komponen Hijau dari citra a


figure,imhist(hijau),title('Histogram Warna Hijau')





biru = a(:,:,3);		%komponen Biru dari citra a


figure,imhist(biru),title('Histogram Warna Biru')








% --------------------------------


% Program Buat Brightness


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


a = imread(‘kupu.bmp’);


imshow(a),title(‘Citra Asli’);


b = a + 50;			%Brightness citra a ditambah  50 (k = 50)


figure, imshow(b),title(‘Brightness dengan k = 50);


c = a − 50;			%Brightness citra a dikurangi 50 (k = −50)


 figure, imshow(c) ,title(‘Brightness dengan k = −50);





% --------------------------------


% Program Kontras � EMBED Equation.3  ���


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------





clear all;


clc;


fi=imread('alimdila.bmp');


figure,imshow(fi), title('Citra Asli');


p=128


G=0;


while (p>0) 


    clc;


    disp('Selesai P = 0 dan G = sembarang');


    p=input('Masukkan nilai P [0 ... 255]= ');


    G=input('Masukkan nilai G [0 ... 1]  = ');


    fo=G*(fi-p)+p;


    figure,imshow(fo),


    title(['kontras  P = ' num2str(p) '  G = ' num2str(G) ]);


end;








% --------------------------------


% Program Kontras � EMBED Equation.3  ���


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


fi=imread('alimdila.bmp');


figure,imshow(fi), title('Gambar Asli');





max=input('Nilai maksimum 100...255 = ');





fo=fi+fi*((255-max)/(max+eps));





figure,imshow(fo),title('Hasil Kontras');





% eps = epsilon, nilai terkecil agar tdk dihasilkan pembagian 0/0





% --------------------------------


% Program Kontras � EMBED Equation.3  ���


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


 


clear all;


clc;





fi=imread('alimdila.bmp');


figure,imshow(fi), title('Gambar Asli');





gray = rgb2gray(fi);


figure,imhist(gray),title('Histogram untuk melihat batas kiri dan batas kanan'); 





a=input('Batas kiri histogram asal  = ');


b=input('Batas kanan histogram asal = ');


c=input('Batas kiri histogram yang diinginkan    = ');


d=input('Batas kanan histogram yang diinginkan   = ');





fo=fi*((d-a)/(b-a))+ ((b*c-d*a)/(b-a));





figure,imshow(fo),title('Gambar Hasil Kontras');








% --------------------------------


% Program Kontras Intensity Adjustment


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


p=imread('alimdila.bmp');


q = rgb2gray(p);


figure,imshow(q),title('Gambar Asli');


figure,imhist(q),title('Histogram Gambar Asli');


 


a=input('Batas kiri  Histogram Asli a = ');


b=input('Batas kanan Histogram Asli b = ');


 


disp('------------------------------------');


disp('Batas Histogram yang diinginkan');


disp('------------------------------------');


 


c=input('Batas kiri  Histogram yang diinginkan c = ');


d=input('Batas kanan Histogram yang diinginkan d = ');


 


K=a/256; L=b/256; M=c/256; N=d/256;


 


R = imadjust(q,[K  L],[M  N]);


figure, imshow(R),title('Gambar Kontrasnya Berubah');


figure,imhist(R),title('Gambar Histogramnya Berubah');











% --------------------------------


% Program membuat Citra Negatif


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


c = 225 – a ;


figure, imshow(c);





% --------------------------------


% Program Thresholding 1


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


b = rgb2gray(a);


c = graythresh(b);  %membuat thresholding untuk variable  b


d = im2bw(b,c);


figure, imshow(d);





% --------------------------------


% Program Thresholding 2


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


b = rgb2gray(a);


c = im2bw(b, 0.6);


figure, imshow(c);





% ----------------------------------------------


% Program Histogram Equalization Citra Grayscale


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ----------------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp');  


b = rgb2gray(a); 


c = histeq(b);


figure, imshow(b), title(‘Citra Grayscale Asli’);


figure, imshow(c), title(‘Citra Grayscale hasil Equalization’);





% --------------------------------


% Program Noise Gaussian


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


b=imnoise(a,'gaussian', 0.1, 0.02);


figure, imshow(b), title(‘Noise Gaussian’);





% --------------------------------


% Program Noise Poisson


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


b= imnoise(a,'poisson');


figure, imshow(b), title(‘Noise Poisson’);





% --------------------------------


% Program Noise Salt & Pepper


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


b=imnoise(a,'salt & pepper',0.05);


figure, imshow(b), title('Salt & Pepper');





% --------------------------------


% Program Noise Speckle


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


b=imnoise(a,'speckle',0.05);


figure, imshow(b), title('Speckle');





% --------------------------------


% Program Konvolusi Citra Grayscale


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


b = rgb2gray(a);


filter = [0 1 0; 1 0 1; 2 1 -1]/5;			%filter matrik 3x3


c=uint8(conv2(double(b),filter,'same'));


figure, imshow(c);








% --------------------------------


% Program Konvolusi Citra Warna


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


b=imnoise(a,'gaussian', 0.1, 0.02);


imshow(a),title('Citra Asli');


figure, imshow(b), title('Noise Gaussian');


filter = [0 1 0; 1 0 1; 2 1 -1]/5;


b(:,:,1)=uint8(conv2(double(b(:,:,1)),filter,'same')); 


b(:,:,2)=uint8(conv2(double(b(:,:,2)),filter,'same'));


b(:,:,3)=uint8(conv2(double(b(:,:,3)),filter,'same'));


figure, imshow(b),title('Citra Hasil Konvolusi');
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G = � EMBED Equation.3  ���





% ---------------------------------------------------


% Program Reduksi Noise dengan Filter rata-rata 3x3


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


b=imnoise(a,'gaussian', 0.1, 0.02);





imshow(a) ,title('Citra Asli');;


figure, imshow(b), title('Noise Gaussian')





filter = [1 1 1; 1 1 1; 1 1 1]/9;





b(:,:,1)=uint8(conv2(double(b(:,:,1)),filter,'same')); 


b(:,:,2)=uint8(conv2(double(b(:,:,2)),filter,'same'));


b(:,:,3)=uint8(conv2(double(b(:,:,3)),filter,'same'));





figure, imshow(b),title(‘Hasil reduksi filter rata-rata 3x3’);








% ------------------------------------------------


% Program Reduksi Noise dengan filter Gaussian 3x3


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ------------------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


b=imnoise(a,'gaussian', 0.1, 0.02);


imshow(a);


figure, imshow(b), title('Noise Gaussian')


filter = [55 71 55; 71 91 71; 55 71 55]/595;


b(:,:,1)=uint8(conv2(double(b(:,:,1)),filter,'same')); 


b(:,:,2)=uint8(conv2(double(b(:,:,2)),filter,'same'));


b(:,:,3)=uint8(conv2(double(b(:,:,3)),filter,'same'));


figure, imshow(b)








% --------------------------------


% Program Histogram Equalization Citra Warna (RGB)


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;





a=imread('alimdila.bmp');  


figure, imshow(a), title('Citra Asli');





b(:,:,1)=histeq(a(:,:,1));


b(:,:,2)=histeq(a(:,:,2));


b(:,:,3)=histeq(a(:,:,3));





figure, imshow(b), title('Citra Hasil Kontras');








% ---------------------------------------


% Program Reduksi Noise  Citra Grayscale 


% Menggunakan Filter Non Linier


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp');  


figure, imshow(a), title('Citra Asli');


b = imnoise(a, 'gaussian');


c = rgb2gray(b);


d = ordfilt2(c, 5, ones(3,3));  %filter median


e = ordfilt2(c, 1, ones(3,3));  %filter minimum


f = ordfilt2(c, 9, ones(3,3));  %filter maksimum


figure, imshow(a), title('Citra Asli');


figure, imshow(b), title('Citra Noise');


figure, imshow(c), title('Citra Grayscale Noise');


figure, imshow(d), title('Citra Hasil Reduksi Filter Median');


figure, imshow(e), title('Citra Hasil Reduksi Filter Minimum');


figure, imshow(f), title('Citra Hasil Reduksi Filter Maksimum');








% ---------------------------------------


% Program Reduksi Noise  Citra Warna (RGB)


% Menggunakan Filter Non Linier


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp');  


b = imnoise(a, 'gaussian');


figure, imshow(a), title('Citra Asli');


figure, imshow(b), title('Citra Noise');


 


c(:,:,1) = ordfilt2(b(:,:,1), 5, ones(3,3));    %filter median


c(:,:,2) = ordfilt2(b(:,:,2), 5, ones(3,3));    %filter median


c(:,:,3) = ordfilt2(b(:,:,3), 5, ones(3,3));    %filter median





d(:,:,1) = ordfilt2(b(:,:,1), 1, ones(3,3));    %filter minimum


d(:,:,2) = ordfilt2(b(:,:,2), 1, ones(3,3));    %filter minimum


d(:,:,3) = ordfilt2(b(:,:,3), 1, ones(3,3));    %filter minimum





e(:,:,1) = ordfilt2(b(:,:,1), 9, ones(3,3));    %filter maksimum


e(:,:,2) = ordfilt2(b(:,:,2), 9, ones(3,3));    %filter maksimum


e(:,:,3) = ordfilt2(b(:,:,3), 9, ones(3,3));    %filter maksimum


  


figure, imshow(c), title('Citra Hasil Reduksi Filter Median');


figure, imshow(d), title('Citra Hasil Reduksi Filter Minimum');


figure, imshow(e), title('Citra Hasil Reduksi Filter Maksimum');


 











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi Citra Grayscale


% Menggunakan Fungsi Pada MatLab


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I = rgb2gray(a);


b = edge(I,'sobel');


c = edge(I,'prewitt'); 


d = edge(I,'roberts'); 


e = edge(I,'log'); 


f = edge(I,'canny');


figure,imshow(I),title('Citra Asli');


figure,imshow(b),title('Deteksi Tepi Sobel ');


figure,imshow(c),title('Deteksi Tepi Prewitt');


figure,imshow(d),title('Deteksi Tepi Robert');


figure,imshow(e),title('Deteksi Tepi LOG');


figure,imshow(f),title('Deteksi Tepi Canny');











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi 


% Menggunakan Filter Sobel


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I=rgb2gray(a);





sobelhor = [-1 0 1; -2 0 2; -1 0 1]; 


sobelver = [-1 -2 -1; 0 0 0; 1 2 1]; 





Ix = conv2(double(I),sobelhor,'same'); 


Iy = conv2(double(I),sobelver,'same'); 


J = sqrt((Ix.^2)+(Iy.^2)); 


 


%Gambar Hasil 


figure,imagesc(I ),title('Citra Grayscale'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(Ix),title('Deteksi Horisontal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(Iy),title('Deteksi Vertikal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(J ),title('Resultan Vertikal dan Horisontal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


 











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi Citra Grayscale


% Menggunakan konvolusi gradien orde satu 


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I=rgb2gray(a);





% Gradien orde satu pada arah horizontal


gx = [-1 1];


Ix = conv2(double(I),gx,'same');





% Gradien orde satu pada arah vertikal


gy = [-1;1];


Iy = conv2(double(I),gy,'same');





% Magnitudo gradien


J = sqrt((Ix.^2)+(Iy.^2));


% Gambar hasil


 


%Gambar Hasil 


figure,imagesc(I ),title('Citra Grayscale'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(Ix),title('Deteksi Horisontal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(Iy),title('Deteksi Vertikal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(J ),title('Resultan Vertikal dan Horisontal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi Citra Grayscale


% Menggunakan operator selisih terpusat


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I=rgb2gray(a);





% Konvolusi dengan operator selisih terpusat


d1x = [-1 0 1];


d1y = [-1;0;1];





Ix = conv2(double(I),d1x,'same');


Iy = conv2(double(I),d1y,'same');


% Magnitudo gradien


J = sqrt((Ix.^2)+(Iy.^2));





%Gambar Hasil 


figure,imagesc(I ),title('Citra Grayscale'),colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(Ix),title('Deteksi Horisontal'),colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(Iy),title('Deteksi Vertikal'),colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(J ),title('Resultan Vertikal dan Horisontal'),colormap('gray'),colorbar('vert'); 











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi Citra Grayscale


% Menggunakan Filter Robert


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I=rgb2gray(a);


 


% Konvolusi dengan operator Roberts


robertshor = [0 1; -1 0];


robertsver = [1 0; 0 -1];


 


Ix = conv2(double(I),robertshor,'same');


Iy = conv2(double(I),robertsver,'same');


% Magnitudo gradien


J = sqrt((Ix.^2)+(Iy.^2));


 


%Gambar Hasil 


figure,imagesc(I ),title('Citra Grayscale'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(Ix),title('Deteksi Horisontal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(Iy),title('Deteksi Vertikal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(J ),title('Resultan Vertikal dan Horisontal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


 











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi Citra Grayscale


% Menggunakan Filter Prewitt


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I=rgb2gray(a);


 


prewitthor = [-1 0 1; -1 0 1; -1 0 1];


prewittver = [-1 -1 -1; 0 0 0; 1 1 1];


 


Ix = conv2(double(I),prewitthor,'same');


Iy = conv2(double(I),prewittver,'same');


% Magnitudo gradien


J = sqrt((Ix.^2)+(Iy.^2));


 


%Gambar Hasil 


figure,imagesc(I ),title('Citra Grayscale'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(Ix),title('Deteksi Horisontal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(Iy),title('Deteksi Vertikal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(J ),title('Resultan Vertikal dan Horisontal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


 











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi Citra Grayscale


% Menggunakan Filter Isotropic


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I=rgb2gray(a);


 


%Konvolusi dengan operator isotropic


isohor = [-1 0 1; -sqrt(2) 0 sqrt(2); -1 0 1];


isover = [-1 -sqrt(2) -1; 0 0 0; 1 sqrt(2) 1];


 


Ix = conv2(double(I),isohor,'same');


Iy = conv2(double(I),isover,'same');


% Magnitudo gradien


J = sqrt((Ix.^2)+(Iy.^2));


 


%Gambar Hasil 


figure,imagesc(I ),title('Citra Grayscale'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(Ix),title('Deteksi Horisontal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(Iy),title('Deteksi Vertikal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(J ),title('Resultan Vertikal dan Horisontal'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


 











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi Citra Grayscale


% Menggunakan Filter Compass


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I=rgb2gray(a);


 


%Konvolusi dengan operator Compass


Utara   = [1 1 1; 1 -2 1; -1 -1 -1];


Selatan = [-1 -1 -1; 1 -2 1; 1 1 1];


Timur   = [-1 1 1; -1 -2 1; -1 1 1];


Barat   = [1 1 -1; 1 -2 -1; 1 1 -1];


 


IU = conv2(double(I),Utara,'same');


IS = conv2(double(I),Selatan,'same');


IT = conv2(double(I),Timur,'same');


IB = conv2(double(I),Barat,'same');


 


figure,imagesc(I ),title('Citra Grayscale'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(IU),title('Deteksi Arah Utara'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(IS),title('Deteksi Arah Selatan'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(IT),title('Deteksi Arah Timur'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(IB),title('Deteksi Arah Barat'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi Citra Grayscale


% Menggunakan Operator Kirsch


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I=rgb2gray(a);


%Konvolusi dengan operator Kirsch


K1 = [-3 -3 5; -3 0 5; -3 -3 5]; K2 = [-3 5 5; -3 0 5; -3 -3 -3];


K3 = [5 5 5; -3 0 -3; -3 -3 -3]; K4 = [5 5 -3; 5 0 -3; -3 -3 -3];


K5 = [5 -3 -3; 5 0 -3; 5 -3 -3]; K6 = [-3 -3 -3; 5 0 -3; 5 5 -3];


K7 = [-3 -3 -3; -3 0 -3; 5 5 5]; K8 = [-3 -3 -3; -3 0 5; -3 5 5];


IK1 = conv2(double(I),K1,'same');IK2 = conv2(double(I),K2,'same');


IK3 = conv2(double(I),K3,'same');IK4 = conv2(double(I),K4,'same');


IK5 = conv2(double(I),K5,'same');IK6 = conv2(double(I),K6,'same');


IK7 = conv2(double(I),K7,'same');IK8 = conv2(double(I),K8,'same');


figure,imagesc(I ),title('Citra Grayscale'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(IK1),title('Deteksi Arah Timur'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(IK2),title('Deteksi Arah Timur Laut'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(IK3),title('Deteksi Arah Utara'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(IK4),title('Deteksi Arah Barat Laut'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(IK5),title('Deteksi Arah Barat '), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(IK6),title('Deteksi Arah Barat Daya'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(IK7),title('Deteksi Arah Selatan'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


figure,imagesc(IK8),title('Deteksi Arah Tenggara'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


 











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi Citra Grayscale


% Menggunakan Operator Laplacian


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I=rgb2gray(a);


 


%Konvolusi dengan operator Laplacian


L   = [0 -1 0; -1 4 -1; 0 -1 0];


L1   = [-1 -1 -1; -1 8 -1; -1 -1 -1];


L2   = [1 -2 1; -2 4 -2; 1 -2 1];


 


IL = conv2(double(I),L,'same');


IL1 = conv2(double(I),L1,'same');


IL2 = conv2(double(I),L2,'same');


 


 


figure,imagesc(I ),title('Citra Grayscale'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(IL),title('Deteksi arah L'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(IL1),title('Deteksi Arah L1'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(IL2),title('Deteksi Arah L2'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 











% ---------------------------------------


% Program Deteksi Tepi Citra Grayscale


% Menggunakan Operator Laplacian Of Gaussian


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------


clear all;


clc;


a=imread('alimdila.bmp'); 


I=rgb2gray(a);


 


%Konvolusi dengan operator Laplacian Of Gaussian


Log=[0 0 -1 0 0;0 -1 -2 -1 0;-1 -2 16 -2 -1;0 -1 -2 -1 0;0 0 -1 0 0];


 


ILog = conv2(double(I),Log,'same');


 


figure,imagesc(I ),title('Citra Grayscale'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 





figure,imagesc(ILog),title('Deteksi Log'), colormap('gray'),colorbar('vert'); 


 











% --------------------------------


% Program Image Blending


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


 


clear all;  %membersihkan semua variabel


clc;        %membersihkan layar


 


a=imread('alimdila.bmp'); 


a = imresize(a,[200 200],'bicubic');


figure,imshow(a);


 


b=imread('Intan.bmp');


b = imresize(b,[200 200],'bicubic');


figure,imshow(b);


%menggunakan perulangan


for i=1:3			    % RGB	


for n=1:200                 % n = baris


    for m=1:200             % m = kolom


        c(n,m,i)= 0.5*a(n,m,i)+ 0.5*b(n,m,i);     


    end;


end;


end;


figure,imshow(c),title(‘menggunakan perulangan’);








%menggunakan operasi dua buah citra





c = 0.5*a  +  0.5*b;


figure,imshow(c) ,title(‘menggunakan A + B’);





% --------------------------------


% Program Thresholding Tunggal


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


 


clear all;  %membersihkan semua variabel


clc;        %membersihkan layar


 


a=imread('kupu.bmp');


b=rgb2gray(a);


figure,imshow(b),title('Citra Grayscale');


figure,imhist(b),title('Histogram Citra Grayscale');


[baris,kolom]=size(b);


T=100;


while T>0 


    clc;


    disp('Selesai T = 0 ');


    T = input('Batas Threshold [0..255]= ');


    for n=1:baris                 % n = 1 s/d jumlah baris


        for m=1:kolom             % m = 1 s/d jumlah kolom


            if b(n,m)<T


                b(n,m)=0;


            else 


                b(n,m)=255;


            end;    


        end;


    end;


    figure,imshow(b),title(['Threshold = ' num2str(T)]);


end;





















































� EMBED Equation.3  ���





Command Window : Tempat menulis program





%-----------------------------------------------------	


% Program menghitung Luas Persegi panjang


% Programer : T.Sutojo


%-----------------------------------------------------


clear all;	%hapus semua variable


clc;	%hapus tampilan yg ada dilayar


disp(‘----------------------------------‘);	%tampilkan teks dilayar


disp(‘Hitung Luas Persegipanjang’);	


disp(‘----------------------------------‘);


p = input(‘Panjang = ‘);	%Input variable “p”


l = input(‘Lebar = ‘);	%Input variable “l”


Luas = p*l;	%Hitung Luas  


Disp([‘Luas = ‘  num2str(Luas)]);	%Tampilkan teks dan numerik








% --------------------------------


% Program Perulangan for ... end


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


 


clear all;  %membersihkan semua variabel


clc;		%membersihkan layar


 


disp('---------------------'); %menampilkan teks dilayar


disp('Perulangan for ... end ');


disp('---------------------'); 


 


for n=1:10					% n = 1 s/d 10


    y=n*n+5


    disp([‘No:‘ num2str(n) ‘Besar Y = ‘ num2str(y)]); 	


end;








% --------------------------------


% Program Perulangan while ... end


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


 


clear all;


clc;


 


disp('-----------------------------------'); 


disp('Program Perulangan   while ... end ');


disp('-----------------------------------'); 


 


x=20;


while x>10


    disp('perulangan ini akan berhenti bila x<= 10');


    x=input('Nilai x = ');


    clc;


    disp(['Nilai yang anda masukkan = ' num2str(x)]);


end;


disp('Nilai x <= 10: selesai.......');





 











% --------------------------------


% Program Pencabangan : if … elseif …else….end


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


    


disp('--------------------------------------'); 


disp('Program Pencabangan : if … elseif …else….end ');


disp('--------------------------------------'); 


 


tugas=input('nilai tugas = ');


uts=input('nilai uts = ');


uas=input('nilai uas  = ');


 


nilai=(tugas*10/100)+(uts*40/100)+(uas*50/100);


disp('-------------------------------------');


disp(['nilai akhir Anda = ' num2str(nilai)]);


 


if nilai>85


    disp(['Nilai anda = ' num2str(nilai) '   grade anda = A']);


elseif nilai <=85 & nilai>70


    disp(['Nilai anda = ' num2str(nilai) '   grade anda = B']);


elseif nilai <=70 & nilai>60


    disp(['Nilai anda = ' num2str(nilai) '   grade anda = C']);


elseif nilai <=60 & nilai>50


    disp(['Nilai anda = ' num2str(nilai) '   grade anda = D']);


else


    disp(['Nilai anda = ' num2str(nilai) '   grade anda = E']);


end;











% ---------------------------------------------------


% Program Pencabangan : switch … case … otherwise ….end


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% ---------------------------------------------------


clear all;


clc;  


disp('-----------------------------------'); 


disp('Program switch … case … otherwise ….end ');


disp('-----------------------------------'); 


disp('Pilihan Rumus Perhitungan ');


disp('1. Luas kotak');


disp('2. Volume kotak');


disp('3. Luas Silinder');


disp(' ');


pilih=input('pilihan anda (1-3) -> ');





switch pilih





case 1


    disp('Hitung Luas Kotak');


    disp('--------------------');


    p=input('panjang kotak = ');


    l=input('lebar kotak = ');


    t=input('tinggi kotak = ');


    luas=2*p+2*l+2*t;


    disp(['luas kotak = ' num2str(luas)]);    





case 2


    disp('Hitung Volume Kotak');


    disp('--------------------');


    p=input('panjang kotak = ');


    l=input('lebar kotak = ');


    t=input('tinggi kotak = ');


    v=p*l*t;


    disp(['volume kotak = ' num2str(v)]);        





case 3


    disp('Hitung Luas Silinder');


    disp('--------------------');


    r=input('jari-jari silinder = ');


    t=input('tinggi silinder = ');


    luas=(2*pi*r*t) + 2*(pi*r^2);


    disp(['luas silinder = ' num2str(luas)]);        





otherwise


    disp('pilihan anda ngawuur!!!')


end;








% --------------------------------


% Program perintah continue


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


 


clear all;


clc;


count = 20;


while count>1


    count = count - 1;


    if  count<15


        disp(' bilangan ini <15');


        disp('==================');


        disp('                  ');


        continue	


  %semua perintah yg ada dibawah continue diabaikan


  %program langsung menuju ke baris awal looping


  %yaitu ke: count=count-1


    end


    %Jika count<15, perintah ini tidak dikerjakan


    


    disp(['hitungan ke = ' num2str(count)]);


    disp('             ');


    disp('             ');


    for x=1:5


        disp('cetak jika count>15');


    end;


end


disp(['Selesai pada hitungan ke = ',num2str(count)]);





 











% --------------------------------


% Program perintah Break


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


 


clear all;


clc;


count = 20;


while count>1


    count = count - 1;


    if  count<15


        disp(' bilangan ini <15');


        disp('==================');


        disp('                  ');


        


  %program keluar dari looping while…end;


  break	


    


    end


    %Jika count<15, perintah ini tidak dikerjakan


    


    disp(['hitungan ke = ' num2str(count)]);


    disp('             ');


    disp('             ');


    for x=1:5


        disp('cetak jika count>15');


    end;


end


disp(['Selesai pada hitungan ke = ',num2str(count)]);





 











function y=kuadrat(x)


% --------------------------------


% Program membuat Fungsi


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% 


% Fungsi y = x^2


%


% --------------------------------


y=x.^2;








function [luas,volume]=balok(p,l,t)


% --------------------------------


% Program membuat Fungsi


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


 


% Menghitung Luas dan Isi Balok


% Luas   = 2pl +2pt +2lt


% volume = plt


% --------------------------------


luas   = 2*p.*l + 2*p.*t + 2*l.*t;


volume = p.*l.*t;








function [luas,isi]=silinder(r,t)


% --------------------------------


% Program membuat Fungsi


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo 


% 


% Menghitung Luas dan Isi Silinder


% luas = (2(pi) x r x t) + 2(pi x r^2)


% isi = pi x r^2 x t;


%


% Cara menggunakan :


% [luas,isi]=silinder(jari,tinggi)


% --------------------------------


luas = (2*pi*r*t) + 2*(pi*r^2);


isi = pi*r^2*t;








% --------------------------------


% Program membuat Fungsi


% Matlab Programming


% Oleh : T.Sutojo


% --------------------------------


clear all;


clc;


  


disp('---------------------'); 


disp('Program membuat Fungsi ');


disp('---------------------'); 


disp('Pilihan Rumus Perhitungan ');


disp('1. Kotak');


disp('2. Silinder');


disp('--------------------------');





pilih=input('pilihan anda (1-2) = ');


 


switch pilih





case 1


    disp('Hitung Luas Dan Isi Kotak');


    disp('--------------------');


    p=input('panjang kotak = ');


    l=input('lebar kotak = ');


    t=input('tinggi kotak = ');


    [luas,isi]=balok(p,l,t);		%memanggil fungsi balok


    disp(['luas kotak = ' num2str(luas)]);    


    disp(['volume kotak = ' num2str(isi)]);        





case 2


    disp('Hitung Luas Dan Isi Silinder');


    disp('--------------------');


    r=input('jari-jari silinder = ');


    t=input('tinggi silinder = ');


    [luas,isi]=silinder(r,t);		%memanggil fungsi silinder


    disp(['luas silinder = ' num2str(luas)]);        


    disp(['volume silinder = ' num2str(isi)]);    





otherwise


    disp('pilihan anda ngawuur!!!')


end;
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